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PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi global dalam sepuluh tahun terakhir menunjukkan perkembangan yang
sangat pesat dan saling terhubung, dimana perkembangan teknologi informasi, digitalisasi dan
pertumbuhan pasar menjadi faktor utama dalam perkembangan ekonomi. Di tengah perkembangan
tersebut, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam
menggerakkan perekonomian negara-negara berkembang salah satunya Indonesia (OJK, 2025).

Di Indonesia jumlah seluruh UMKM mencapai 99%, sehingga UMKM menjadi sektor yang
memimpin struktur perekonomian saat ini (Kadin, 2025). Hal ini dibuktikan dengan data dari OJK,
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(2025) yang menunjukkan jumah UMKM di indonesai pada tahun 2025 mencapai 65,5 juta unit,
menyumbang 61,9% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih dari 119 juta tenaga
kerja atau sekitar 97% dari tenaga kerja nasional. Lebih spesifik lagi sektor kuliner, di Provinsi Jawa
Timur terdapat 791.597 usaha dalam bidang kuliner pada tahun 2023 (Nabilah, 2024). Data tersebut
menunjukkan bahwa usaha kuliner termasuk usaha restoran kecil, warung, dan gerobak memiliki potensi
besar untuk berkembang.

Namun, perkembangan tersebut tidak selaras dengan inovasi, daya saing serta keberlanjutan usaha
yang dijalankan. Banyak pelaku UMKM yang masih kesulitan dalam mengelola usaha, memasarkan
produk dan memanfaatkan teknologi digital (Suprihandari et al., 2025). Padahal, dengan
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini, mengharuskan UMKM untuk bersaing lebih
ketat untuk memiliki keunggulan dalam berbagai aspek baik dari sisi kinerja, kualitas produk, penerapan
teknologi maupun kualitas sumber daya manusia (SDM) (Intihanah et al., 2024). Di tengah ketatnya
persaingan UMKM di sektor kuliner, usaha bakso bakar merupakan salah satu usaha yang banyak
diminati pelaku UMKM.

Bakso bakar termasuk kedalam salah satu makanan cepat saji. Bakso bakar adalah bakso yang
disajikan dengan cara lain yang lebih unik. Pembuatan bakso bakar dimulai dengan membuat bakso
dengan direbus seperti biasa, setelah bakso matang kemudian ditusuk dengan tusukan, kemudian diberi
bumbu olesan seperti saos dan kecap, lalu dipanggang di atas bara api atau panggangan hingga matang
yang ditandai dengan berubahnya warna permukaan menjadi kecoklatan dan sedikit berkerak (Intihanah
et al., 2024). Bakso bakar cukup diminati pelaku UMKM, salah satunya di Kabupaten Lamongan.

Di Kabupaten Lamongan, perkembangan bakso bakar terlihat cukup pesat, hal ini dapat dilihat
dari banyak UMKM yang menjual bakso bakar di tiap bagian Kabupaten Lamongan, dengan banyaknya
persaingan dalam bidang yang sama membuat pelaku UMKM harus bersaing dalam merebut jangkauan
pasar (Intihanah et al., 2024). Adanya hal tersebut merupakan suatu ancaman yang dapat mempengaruhi
kelangsungan hidup usaha, sehingga harus segera ditindak lanjuti.

Bakso Bakar Risky merupakan salah satu UMKM vyang bergerak di bidang ini, pada
pelaksanaanya usaha Bakso Bakar Risky masih memiliki beberapa tantangan diantaranya, tata kelola
manajemen operasional yang belum terstandarisasi, kurang optimal dalam memanfaatkan strategi
marketing digital, serta keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam menjalankan usahanya.

Tujuan utama dari kegiatan pendampingan masyarakat ini adalah untuk menginvestigasi lebih
mendalam permasalahan yang dihadapi UMKM Bakso Bakar Risky. Melalui wawancara yang telah tim
lakukan dengan pemilik, memberikan gambaran mengenai tantangan, peluang, serta masalah yang
dihadapi. Wawancara ini berfokus pada kendala yang dihadapi UMKM Bakso Bakar Risky seperti,
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang belum tertulis, kurang maksimal dalam menggunakan media
sosial Instagram sebagai sarana promosi digital, serta keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam
pembagian tugas.

Adanya informasi yang telah diperoleh dari hasil wawancara, tim berharap dapat menjadikan
informasi tersebut sebagai dasar dalam merancang program pendampingan agar tepat sasaran. Sehingga,
diharapkan dapat meningkatkan poduktivitas dan daya saing UMKM Bakso Bakar Risky agar mampu
berkembang dengan berkelanjutan dan berkontribusi dalam perekonomian daerah.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan oleh tim penyusun pada Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) Bakso Bakar Risky yang berlokasi di Desa Tugu, Rt. 04, Rw. 03, Kecamatan
Mantup, Kabupaten Lamongan. Bakso Bakar Risky merupakan UMKM yang bergerak di bidang kuliner
dan telah beroperasi sejak Tahun 2024 dengan memproduksi berbagai menu seperti bakso bakar bumbu
kacang, wonton chili oil, mie jebew dan dimsum.

Analisis data kualitatif dilakukan melalui observasi, wawancara langsung dan dokumentasi yang
mencakup keterangan pemilik usaha, respons yang diberikan, serta kondisi dan suasana tempat usaha.
Hasil analisis ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pemilik usaha dalam menyempurnakan dan
mengembagkan usahanya agar selaras dengan strategi serta perkembangan pasar.

Kegiatan pengabdian masyarakat oleh tim penyusun dilakukan dalam beberapa tahap. Adapun
rincian tahapan kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Diagram Alir

Tahapan persiapan dimulai dari pencarian mitra dengan melakukan pertimbangan kurang lebih
selama satu minggu untuk menentukan mitra yang relevan, tim penyusun menetapkan UMKM Bakso
Bakar Risky sebagai mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat. Usaha ini dikelola oleh Millatul
Izzah yang berlokasi di Desa Tugu, Rt. 04, Rw. 03, Kecamatan Mantup, Kabupaten Lamongan.
Penetapan mitra didasarkan pada kodisi usaha yang masih berada pada skala mikro dengan sistem
sederhana, sehingga membutuhkan pendampingan untuk mendukung peningkatan kinerja usaha.
Metode pelaksanaan yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah pendekatan secara
langsung kepada pelaku usaha disertai dengan observasi, wawancara dan dokumentasi untik
pengumpulan data serta mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra.

Tahapan selanjutnya adalah mengenali masalah yang dihadapioleh mitra. Berdasarkan wawancara
dan observasi lapangan, UMKM Bakso Bakar Risky mengalami beberapa tantangan dalam mengelola
usaha, yang mencakup aspek manajemen operasional, pemasaran, dan sumber daya manusia. Pada aspek
operasional, ketiadaan Standar Operational Procedure (SOP) tertulis mengakibatkan proses
penyampaian prosedur kerja dan penyajian produk masih dilakukan secara lisan sehingga berpotensi
menimbulkan ketidakkonsistenan kualitas. Dari aspek pemasaran, meskipun telah memanfaatkan media
sosial, pengelolaan Instagram belum cukup optimal dan kurang konsisten sehingga jangkauan promosi
belum maksimal. Sementara itu, pada aspek sumber daya manusia (SDM), terbatasnya jumlah tenaga
kerja dan belum jelasnya pembagian tugas, khususnya terkait sistem shift dan layanan delivery order,
berpotensi menurunkan efektivitas pelayanan. Ketiga permasalahan tersebut menjadi fokus utama dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini.

Tahapan yang terakhir yaitu pelaksanaan pendampingan, Tim penyusun memiliki rencana
pendampingan untuk UMKM Bakso Bakar Risky yang disesuaikan dengan permasaahan yang dihadapi
mitra sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya. Adapun bentuk pendampingan yang dilakukan adalah
sebagai berikut: (1) Memberikan pendampingan dalam penyusunan Standar Operational Procedure
(SOP) tertulis terkait penyajian produk. (2) Membantu memaksimalkan pemanfaatan akun media sosial
yang telah dimiliki UMKM Bakso Bakar Risky, khususnya Instagram. (3) Tim penyusun memberikan
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saran penggunaan flowchart sebagai alat bantu dalam menggambarkan alur kerja dan pembagian tugas
karyawan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

UMKM Bakso Bakar Risky yang berlokasi di Desa Tugu Rt. 04, RW. 03, Kecamatan Mantup,
Kabupaten Lamongan, didirikan pada agustus 2024 dan saat ini memiliki 2 orang karyawan. Daya Tarik
utama bisnis ini adalah bumbu kacang yang memiliki cita rasa yang khas. UMKM ini memiliki potensi
untuk terus berkembang, namun dalam prosesnya masih menghadapi tantangan dalam tiga aspek utama.

Sebagai Upaya dalam menjaga keberlanjutan UMKM, diperlukan intervensi yang tersusun secara
sistematis sebagai tindak lanjut dari tiga tantangan yang telah teridentifikasi.

Penyampaian SOP Penyajian Produk

UMKM Bakso Bakar Risky telah menerapkan Standard Operating Procedure (SOP), namun SOP
tersebut belum tertulis secara resmi. Seluruh prosedur disampaikan secara lisan oleh pemilik kepada
karyawan. Untuk mengatasi SOP dalam penyajian produk yang masih dilakukan secara lisan, tim
penyusun membantu pemilik untuk membuat SOP secara tertulis agar memudahkan karyawan untuk
melakukan pekerjaannya dengan seragam. Pendampingan diawali dengan meminta izin kepada pemilik
usaha untuk melakukan observasi langsung terhadap alur penyajian yang selama ini diterapkan. Seluruh
tahapan tersebut kemudian menjadi dasar penyusunan SOP penyajian yang lebih rapi, sistematis, dan
mudah diterapkan oleh karyawan. Sehingga produk yang disajikan memiliki rasa dan tampilan yang
sama.

SOP memiliki peran penting dalam menekan terjadinya kesalahan operasional karena
memberikan petunjuk kerja yang jelas bagi setiap karyawan. Ketika prosedur yang sudah ditetapkan
dijalankan dengan benar, peluang terjadinya human error dapat dikurangi, sehingga berbagai hambatan
atau kegagalan dalam proses bisnis dapat dihindari (Subandi et al., 2024). Menurut Jocelyn &
Christiarini, (2024) penerapan SOP dalam bisnis tidak hanya memastikan posesnya terstandarisasi,
tetapi juga digunakan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan efisiensi kerja. Hal ini didukung
dengan penelitian Rohali & Dwiridotjahjono, (2024), F. Rahmawati & Suryana, (2024) dan A. P.
Rahmawati et al., (2025) yang membuktikan bahwa Standard Operating Procedure (SOP) dapat
meningkatkan efisiensi, meningkatkan kualitas hasil serta dapat mengurangi kesalahan yang dilakukan
karyawan jika tersusun secara jelas dan terstruktur.

y
Gambar 3. Penyerahan SOP Kepada Pemilik Usaha

Pengelolaan Pemasaran Digital Melalui Media Sosial Instagram

Keterbatasan jangakuan pemasaran dikarenakan kurang memanfaatkan media sosial Instagram
sebagai sarana promosi digital. Untuk memaksimalkan penggunaan akun media sosial Instagram, tim
memberikan pendampingan strategi pengelolaan konten, yang meliputi cara membuat konten visual
yang menarik dan sesuai dengan karakter produk, menggunakan hastag yang tepat, serta memanfaatkan
fitur promosi seperti reels dan stories agar memperluas jangkauan konsumen. Selain itu UMKM juga
disarankan untuk membuat jadwal unggah konten baik itu di Instagram ataupun TikTok agar kegiatan
promosi dapat dilakukan secara konsisten.
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Instagram tidak hanya berfungsi sebagai media pemasaran saja, tetapi juga digunakan sebagai
wadah untuk berinteraksi dengan konsumen (Sidabalok & Mawardi, 2024). Penggunaan Instagram
terbukti memberikan dampak yang signifikan karena dengan konten yang telah dibuat dengan visual
yang menarik dapat menjangkau audiens secara luas. Hal ini dibuktikan dengan penelitian Zamzami et
al., (2024) dan Chesaria & Sunaryo, (2023) yang menunjukkan bahwa media sosial Instagram relevan
jika digunakan sebagai media pemasaran dan perluasan jangkauan pasar.

buksobakar risky o Grits)

- . =

B Bakso Bakar
——— ) o

Gambar 4. Media Sosial Instagram Sebelum Gambar 5. Media Sosial Instagram Sesudah
Pendampingan Pendampingan

Pembuatan Flowchart

UMKM Bakso Bakar Risky telah menerapkan system delivery order, namun dalam
pelaksanaannya dilakukan secara fleksibel tanpa ada pembagian tugas yang jelas. Dalam konteks
pendampingan ini, tim penyusun membantu memberikan gambaran alur flowchart yang menunjukkan
pembagian kerja dan koordinasi antar bagian agar lebih sistematis dan efisien. Flowchart merupakan
suatu prosedur yang dirancang dengan sederhana, dan tersusun rapi dengan mengangguankan symbol-
simbol yang untuk dipahami (Basri & Sumiyar, 2021). Alur flowchart ini disusun pada tanggal 24
November 2025 oleh tim penyusun setelah mempertimbangkan berbagai aspek yang relevan. Flowchart
tersebut nantinya akan diberikan kepada pemilik UKM dengan harapan digunakan sebagai dasar
pertimbanag dalam pengambilan keputusan. Dengan adanya flowchart, setiap karyawan dapat
memahami tanggung jawabnya msing-masing dan mengetahui urutan kegiatan mulai dari penerimaan
konsumen hingga produk sampai ke tanggan konsumen.
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Gambar 6. Flowchart Pelayanan UMKM Bakso Bakar Risky
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SIMPULAN

UMKM Bakso Bakar Risky sebagai usaha kuliner skala kecil menghadapi tantangan operasional,
pemasaran, dan sumber daya manusia yang berdampak pada efektivitas usaha dan daya saingnya. Dalam
aspek manajemen operasional, proses penyajian produk masih dilakukan secara lisan sehingga
menimbulkan ketidakkonsistenan rasa dan tampilan produk, untuk itu tim memberikan solusi berupa
penyusunan SOP secara tertulia. Dari sisi pemasaran, meskipun UMKM telah memiliki beberapa
platform media sosial, namun pemanfaatan Instagram sebagai alat promosi belum optimal. Minimnya
pemahaman pengelolaan konten membuat jangkauan pemasaran terbatas dan usaha sulit berkembang di
tengah persaingan yang semakin Kketat. Sehingga tim melakukan pendampingan dengan
mengoptimalisasi pemasaran digital melalui Instagram. Dari aspek Sumber Daya Manusia (SDM),
UMKM Bakso Bakar Risky juga menghadapi kendala dalam pembagian tugas, terutama terkait sistem
delivery order yang masih dijalankan secara fleksibel tanpa struktur kerja yang jelas. Sehingga
pelayanan menjadi kurang konsisten dan berisiko menurunkan kepuasan pelanggan. Selain itu,
keputusan perekrutan karyawan baru masih dilakukan tanpa acuan alur kerja yang sistematis, dalam
aspek ini tim membuatkan alur flowchart untuk memperjelas pembagian tugas. Dengan penerapan
langkah-langkah tersebut, UMKM Bakso Bakar Risky diharapkan mampu meningkatkan konsistensi
operasional, memperluas jangkauan pemasaran, dan memperkuat daya saing di tengah persaingan usaha
kuliner yang semakin kompetitif.
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